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Abstrak : Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang aplikasi simpan pinjam pada 
KOPEGTEL Telekomunikasi Palembang, dimana rancangan aplikasi ini berfungsi untuk memenuhi 
kebutuhan sistem pada KOPEGTEL Telekomunikasi Palembang di bidang simpan pinjam, Aplikasi ini juga 
dapat membantu mempermudah karyawan/petugas dalam melakukan proses kegiatan operasional di 
perusahaan dan lebih lebih menghemat waktu dalam melakukan kegiatan operasional sehari-hari. 
Metedelogi yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metedelogi iterasion/pengulangan 
dengan menggunakan Metode Studi lapangan, Wawancara, Studi Keperpustakaan. Dari hasil pembahasan 
tersebut maka penulis menyimpulkan bahwa dengan adanya aplikasi simpan pinjam, kinerja 
karyawan/petugas akan lebih mudah meminimalkan kesalahan  dan keliruan dalam mencatat data anggota 
dan transaksi setoran, transaksi pengambilan, transaksi pinjaman, transaksi bayar cicilan serta laporan – 
laporan. 
Kata kunci : 
Aplikasi, Simpan Pinjam, iterasion. 
 
Abstract : The purpose of writing this thesis is to design a savings and loan applications in 
Telecommunications Kopegtel Palembang, where the design of this application serves to meet the needs of 
the system at Palembang in the field of Telecommunications Kopegtel savings and loans, this application 
can also help facilitate employees / officers in conducting operations in the company and more save time in 
performing day-to-day operations. Metedelogi used in the development of this application is metedelogi 
iterasion / repetition by using the method of field studies, interviews, Studies Librarianship. The discussion 
of the results, the authors conclude that the presence of savings and loan applications, the performance of 
employees / officers will be easier to minimize error and mistake in recording the data members and deposit 
transactions, transaction capture, transactionloans,installmentpaytransactionsandreports-reports. 
 
Keywords: 
Applications, Savings and Loans, iterasio. 




Kemajuan teknologi pada saat ini 
semakin banyak dan semakin tidak 
terkendali, mulai dari perkembangan 
infrastruktur hingga lahirnya berbagai 
sistem informasi yang membawa dampak 
perubahan yang besar dalam berbagai 
bidang. Salah satu teknologi yang paling 
cepat perkembangannya adalah Aplikasi 
Komputer.  
Makin berkembangnya aktivitas 
bisnis yang diiringi dengan pesatnya 
perkembangan teknologi informasi 
menuntut adanya pemanfaatan yang 
optimal atas berbagai sumber daya yang 
ada, maka pada akhirnya aktivitas 
pengelolaan sumber daya teknologi  
informasi akan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari rangkaian proses suatu 
kegiatan  perusahaan secara keseluruhan. 
Dengan adanya pemanfaatan teknologi 
pada suatu perusahaan maka informasi 
dalam perusahaan tersebut dapat dikelola 
dengan baik, karena pihak manajemen 
dapat lebih cepat mendapatkan informasi 
yang akurat dan cepat dalam  mengambil 
keputusan manajerial. 
Pada KOPEGTEL Telekomunikasi  
Palembang adalah salah satu kategori 
koperasi yang terus berusaha meningkatkan 
pelayanan, peningkatan, dan kesejahteraan 
anggotanya. Saat ini dalam mengelola 
bisnisnya juga telah menggunakan 
komputer dengan aplikasi yang digunakan 
masih menggunakan microsoft excell untuk 
menghitung bunga simpan dan pinjaman 
yang dikelola oleh dua orang user. 
Berdasarkan survey pendahuluan masih 
ditemukan beberapa masalah diantaranya 
pelayanan kepada anggota masih lambat, 
data transaksi simpanan masih dihitung 
dengan kalkulator, transaksi pinjaman 
anggota dan angsuranya masih dihitung 
dengan kalkulator, perhitungan tunggakan 
masih dihitung dengan kalkulator, karena 
hal tersebut maka penulis mengambil judul 
“Aplikasi Simpan Pinjam KOPEGTEL 
Telkomunikasi Palembang”. 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Permodelan Proses 
“Pemodelan proses adalah teknik 
mengolah dan mendokumentasikan 
struktur dan aliran data melalui proses 
sistem atau logika, kebijaksana dan 
prosedur yang diimplementasikan oleh 
proses sistem (Whitten  2006,  h.326) 
“DFD adalah gambaran grafis 
yang memperlihatkan aliran data dari 
sumbernya dalam objek, kemudiaan 
melewati suatu proses yang 
mentransformasinya ketujuan yang lain, 
yang ada pada objek lain (Adi nugroho 
2005, h.106) “Data Flow Diagram 
(DFD) adalah alat yang 
menggambarkan aliran data melalui 
sistem dan kerja atau pengolahan yang 
dilakukan oleh sistem tersebut” Whitten 
(2006, h.326). 
 
2.2  Metodologi Iterasi 
 
”Metodologi  Iteration  terdiri  dari 
beberapa tahapan, tahapan-tahapan 
tersebut dilaksanakan dengan memakai 
metodologi  Iteration/pengulangan  di  
mana suatu proses dilaksanakan  secara  
berulang-ulang  sampai  mendapatkan  
















Gambar 2.1 Metodologi Iterasi 
 
Adapun tahap-tahap 
metodologi Iteration meliputi: 
1. Survei Sistem 
Survei sistem bertujua untuk 
mengetahui ruang lingkup 
pekerjaan. Analisa Sistemm Analisa  
Sistem  bertujuan  unutk  
memahami  sistem  yang  ada, 
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2. Desain Sistem 
Desain sistem  bertujuan  mendesain  
sistem baru  yang  dapat 
menyelesaikan masalah-masalah 
yang dihadapi perusahaan. 
 
3. Pembuatan Sistem 
Pembuatan sistem bertujuan 
membuat sistem baru (hardware dan 
software). 
 
4. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem bertujuan untuk 
mengimplementasikan sistem yang 
baru. 
 
5. Pemeliharaan Sistem 
Pemeliharaan sistem bertujuan agar 
sistem dapat berjalan secara optimal. 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG 
BERJALAN 
 
3.1  Analisis Proses 
 
Analisis proses ini adalah kerja 
yang  dilakukan  oleh  sistem  sebagai 
respon dari aliran data atau kondisi. 
 
a. Diagram Konteks 
 
Diagram konteks menunjukan suatu proses 
yang berinteraksi dengan lingkungan, ada 
pihak luar (entitas) dan lingkungan yang 
memberi masukan dan ada pihak luar yang 
menerima keluaran dari sistem. Diagram 
konteks dapat dilihat pada gambar 3.2 




















Gambar 3.2 Diagram Konteks yang 
Berjalan 
b. Diagram Nol 
DFD level 0 ini merupakan diagram tikat 
menengah atau terletak dibawah diagram 
konteks. Hal-hal yang perlu digambarkan 
dalam diagram level 0 adalah proses utama 
dari sistem, hubungan antara entity, proses, 
data flow dan data store. 














































Gambar 3.3 Diagram Nol yang Berjalan 
 
4 RANCANGAN SISTEM 
 
4.1 Entity Relationship Diagram 
 
Entitiy Relationship Diagram (ERD) 
merupakan suatu alat utama permodelan 
data ke dalam entitas dan hubungan antar 
entitas yang menggunakan beberapa notasi 
untuk menggambarkan data dalam konteks 
entitas dan hubungan yang di deskripsikan 
oleh data tersebut. Entity Relationship 
Diagram adlah diagram yang 
menggambarkan hubungan antara suatu 
table database dengan perantara primary key 
dan foregn key. Hubungan antar entitas pada 
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4.2 Transformasi Diagram ER ke Tabel 
Relasi 
 
Gambar transformasi diagram ER merpakan 




















































Gambar 4.2 Transformasi 
diagram ER 
 
4.3  Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
Berikut ini adalah gambaran diagram 





























Gambar 4.3 Diagram Konteks dari 














4.4 Diagram Nol yang Diusulkan 
 
Berikut ini adalah gambaran diagram 
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4.5 Diagram Rinci yang Diusulkan 
 
a. Diagram   Rinci   Level   1   dari 
Proses 1.0 
 
Berikut  ini  adalah  diagram 



















Gambar 4.5 Diagram Rinci 1.0 dari 
Sistem yang Diusulkan 
 
b. Diagram   Rinci   Level   2   dari 
Proses 2.0 
 
Berikut  ini  adalah  diagram 


















Gambar 4.6 Diagram Rinci 2.0 dari 
Sistem yang Diusulkan 
 
c.  Diagram   Rinci   Level   4   dari 
Proses 4.0 
 
Berikut  ini  adalah  diagram 























Gambar 4.6 Diagram Rinci 4.0 dari 
Sistem yang Diusulkan 
 
4.6 Rancangan Dialog Layar 
a. Struktur Tampilan 
Struktur  tampilan  dialog  layar 
dapat dilihat pada gambar 4.7 





















Gambar 4.7 Struktur Tampilan Dialog 
Layar 
 
b. Rancangan Layar (Form) 
 
1. Rancangan Form Login 
 
Form Login merupakan 
tampilan utama  dari    Aplikasi, 
Sebelum memasuki form menu utama, 
pengguna harus melakukan login 
terlebih  dahulu  sesuai  dengan  user 
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Gambar 4.8 Form Login 
 
2. Rancangan Form Menu Utama 
 
Rancangan layar pada form menu utama ini 
akan digunakan oleh pengguna setelah 
melakukan login. Di dalam menu utama ini 
terdapat Master, Transaksi, Cetak, Utility, 
dan Keluar. Form Menu Utama dapat dilihat 





Gambar 4.9 Form Menu Utama 
 
Form Data Anggota 
Rancangan pada form data anggota ini akan 
tampil setelah pengguna melakukan login 
terlebih dahulu. Kemudian meng klik master 
pada menu utama. Form data anggota akan 
tampil seperti gambar 4.12 
 
Gambar 4.12 Form Data Anggota 
 
d. Form Setoran 
Rancangan form setoran 
akan tampil setelah pengguna 
melakukan login terlebuh dahulu. 
Kemudian meng klik transaksi pada 
menu utama. Form setoran akan 
tampil data anggota yang akan 
menyimpan uang dapat dilihat pada 
gambar 4.13 
 
Gambar 4.13 Form Setoran 
 
e. Form Pengambilan 
Rancangan form 
pengambilan akan tampil setelah 
pengguna melakukan login terlebuh 
dahulu. Kemudian meng klik 
transaksi pada menu utama. Form 
pengambilan akan tampil data 
anggota yang akan mengambil uang 
dapat dilihat pada gambar 4.14 
 
 





Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
oleh penulis terhadap permasalahan 
KOPEGTEL Palembang, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari Tugas Akhir ini : 
1. Dengan menggunakan aplikasi simpan 
pinjam maka bagian administrasi akan 
lebih cepat dalam melakukan proses 
penyimpanan data anggota sehingga 
pelayanan kepada anggota tidak 
memerlukan waktu yang lama 
2. Sistem aplikasi simpan pinjam dengan 
menggunakan komputerisasi akan 
memperkecil kesalahan dalam melakukan 
perhitungan pinjaman anggota. 
3. Dengan aplikasi simpan pinjam ini akan 
mengurangi kesalahan dalam perhitunga 
pembayaran cicilan anggota koperasi. 
4. Aplikasi simpan pinjam  akan lebih 
mudah untuk mengetahui jatuh tempo 
pembayaran cicilan anggota koperasi. 
 
5.2 Saran  
 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, 
penulis memberikan beberapa sara 
kepada KOPEGTEL Palembang yaitu : 
1. KOPEGTEL Palembang 
hendaknya mengoptimalkan 
pemanfaatan apolaksi ini guna 
menangani proses beberapa 
kegiatan yang ada disana, perlu 
kerjasama yang baik untuk pihak 
yang terlibat, sehingga membantu 
kelancaran kerja system yang baru. 
2. Diperlukan adanya pelatihan 
khusus terhadap pengguna (user) 
dalam mengoprasikan atau 
menjalankan program aplikasi 
koperasi simpan pinjam ini, untuk 
mengoptimalkan kerja dari program 
aplikasi, sehingga tidak terjadi 
kesalahan yang dapat menyebabkan 
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